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ABSTRACT

This study aimed to describe the profile of students' cognitive learning outcome
improvement, to analyze differences in cognitive learning outcomes between
students taught using the Jigsaw cooperative learning model assisted by contextual
student worksheets (LKS) and students taught using the Jigsaw model without
contextual worksheets, and to determine the magnitude of the effect of the treatment
on environmental change material. This study used a quantitative approach with a
quasi-experimental type and a Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group
Design. The population comprised all Grade X students of SMA Negeri 1 Banjar in
the 2025/2026 academic year, totaling 256 students. The sample was determined
through purposive sampling with an intact-group approach, namely class X8 as the
experimental class and class X6 as the control class, each consisting of 34 students.
Data were collected through multiple-choice cognitive learning outcome tests
administered before and after treatment, then analyzed using N-Gain, prerequisite
tests, Analysis of Covariance (ANCOVA), and effect size through Partial Eta
Squared. Results showed that the mean N-Gain of the experimental class was 0.62,
higher than the control class at 0.36, although both fell into the moderate category.
The most notable improvement in the experimental class occurred in the evaluating
(C5) and creating (C6) aspects. The ANCOVA results showed a significance (p) of
0.005 (<0.05), indicating a significant difference in cognitive learning outcomes
between the two classes after controlling for pretest scores. A Partial Eta Squared
value of 0.117 indicated a moderate effect. This study concludes that the Jigsaw
cooperative learning model assisted by contextual worksheets is more effective in
improving cognitive learning outcomes, particularly students' higher-order thinking
SKills.

Keywords: Jigsaw; contextual worksheet; cognitive learning outcomes;
environmental change
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan profil peningkatan hasil belajar kognitif
siswa, menganalisis perbedaan hasil belajar kognitif antara siswa yang belajar
melalui model pembelajaran kooperatif Jigsaw berbantuan lembar kerja siswa (LKS)
kontekstual dan siswa yang belajar melalui model Jigsaw tanpa LKS kontekstual,
serta mengetahui besaran pengaruh penerapan model tersebut pada materi
perubahan lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis eksperimen semu dan rancangan Pretest-Posttest Nonequivalent Control
Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Banjar tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 256 siswa. Sampel ditentukan melalui
purposive sampling dengan pendekatan intact group, yaitu kelas X8 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X6 sebagai kelas kontrol, masing-masing berjumlah 34
siswa. Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda hasil belajar kognitif yang
diberikan sebelum dan sesudah perlakuan, kemudian dianalisis menggunakan N-
Gain, uji prasyarat, Analysis of Covariance (ANCOVA), dan effect size melalui
Partial Eta Squared. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,62, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,36,
meskipun keduanya berada pada kategori sedang. Peningkatan paling menonjol
pada kelas eksperimen terjadi pada aspek mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6).
Hasil ANCOVA menunjukkan signifikansi (p) sebesar 0,005 (<0,05), sehingga
terdapat perbedaan hasil belajar kognitif yang signifikan antara kedua kelas setelah
nilai pretest dikontrol. Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,117 menunjukkan
pengaruh sedang. Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif
Jigsaw berbantuan LKS kontekstual lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif, terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Kata kunci: Jigsaw; LKS kontekstual; hasil belajar kognitif; perubahan lingkungan

A.Pendahuluan bermakna dan mengaitkannya

Pembelajaran  abad ke-21 dengan konteks kehidupan sehari-
menekankan pentingnya keterampilan hari, serta  berorientasi  pada
berpikir tingkat tinggi agar siswa dapat penguatan empat kompetensi utama
mengaitkan konsep yang dipelajari abad ke-21 (4C): critical thinking,
dengan masalah nyata di lingkungan creativity, collaboration, dan
sekitarnya (Widodo et al., 2025). communication (Cholifatunisa et al.,
Kurikulum Merdeka menekankan 2025; Sapitri et al., 2022). Penerapan
penerapan pembelajaran mendalam pembelajaran mendalam terbukti
(deep learning) yang mendorong berdampak positif terhadap hasil
siswa memahami konsep secara belajar siswa pada berbagai jenjang

334



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

dan mata pelajaran (Ferryka et al.,,
2026; Dulyapit et al., 2025).

Namun, kondisi di lapangan
memperlihatkan kesenjangan antara
harapan tersebut dan kenyataan
pembelajaran. Pembelajaran biologi di
tingkat SMA  masih
berorientasi pada guru (teacher-

cenderung

centered), sehingga keterlibatan aktif
siswa belum optimal dalam
mengonstruksi pengetahuan secara
mandiri  (Madjid et al., 2024).
Berdasarkan nilai ulangan harian
mata pelajaran biologi kelas X SMA
Negeri 1 Banjar, diperoleh nilai rerata
hasil belajar siswa hanya sebesar 34,
jauh di bawah Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) sekolah
sebesar 66. Secara keseluruhan, 77%
siswa memperoleh nilai di bawah
KKTP, sedangkan hanya 23% siswa
yang telah mencapai KKTP. Hasil
observasi selama kegiatan Asistensi
Mengajar menunjukkan bahwa dari 32
siswa dalam satu kelas, hanya 10
siswa (31%) yang aktif dalam proses
pembelajaran, sedangkan 22 siswa
(69%) cenderung pasif, baik dalam
diskusi  kelompok maupun saat
pembelajaran berlangsung.

Model pembelajaran kooperatif
Jigsaw dipandang sebagai salah satu
alternatif yang dapat mengatasi

permasalahan tersebut karena
menekankan tanggung jawab individu
dalam kelompok serta interaksi aktif
antarsiswa melalui kegiatan saling
mengajar. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa model Jigsaw
berhasil meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa (Uki & Liunokas, 2021;
Juwita et al., 2025; Nikmawati, 2021;
Astuti, 2022). Namun demikian,
penerapan model Jigsaw saja belum
tentu optimal apabila tidak didukung
oleh perangkat pembelajaran yang
mengarahkan aktivitas belajar siswa
secara sistematis. Oleh karena itu,
penggunaan lembar kerja siswa (LKS)
berbasis pendekatan kontekstual
menjadi penting untuk diintegrasikan,
karena dapat membantu siswa
mengaitkan konsep dengan fenomena
nyata sehingga pembelajaran menjadi
lebih  bermakna (Johnson, 2014,
Setiawan, 2020). Materi perubahan
lingkungan dipilih karena sangat
berkaitan dengan kehidupan nyata
siswa dan menuntut kemampuan
berpikir ~ tingkat  tinggi, seperti
menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan solusi terhadap
permasalahan lingkungan.

Meskipun berbagai penelitian
telah menunjukkan bahwa model

Jigsaw mampu meningkatkan hasil

335



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

belajar siswa, penelitian yang

mengintegrasikan  model  Jigsaw
dengan LKS berbasis pendekatan
kontekstual pada materi perubahan
lingkungan di tingkat SMA masih
terbatas. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
(1) mendeskripsikan profil
peningkatan hasil belajar kognitif
siswa yang belajar menggunakan
model Jigsaw Il berbantuan LKS
kontekstual dan model Jigsaw |l tanpa
LKS kontekstual, (2) menganalisis
perbedaan hasil belajar kognitif antara
kedua kelompok tersebut, dan (3)
besaran

mengetahui pengaruh

penerapan model Jigsaw Il
berbantuan LKS kontekstual terhadap

hasil belajar kognitif siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu (quasi
experiment)

dengan  rancangan

Pretest-Posttest Nonequivalent
Control Group Design, digunakan
karena penempatan subjek penelitian
ke dalam kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol secara acak tidak
dapat dilakukan (Gall et al., 2007).
Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Banjar, Kabupaten Buleleng,

Bali, pada bulan Maret-Mei 2026.

Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas X SMA Negeri 1 Banjar
tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri
atas 8 kelas dengan jumlah total 256
siswa. Sampel ditentukan melalui
purposive sampling dengan
pendekatan intact group berdasarkan
kriteria kelas diampu oleh guru yang
sama dan memiliki kemampuan awal
yang setara berdasarkan nilai rapor.
Penentuan kelas eksperimen dan
kontrol dilakukan melalui undian,
diperoleh kelas X8 sebagai kelas
eksperimen (n=34) dan kelas X6
sebagai kelas kontrol (n=34). Kelas
eksperimen memperoleh perlakuan
model pembelajaran kooperatif
Jigsaw Il berbantuan LKS dengan
pendekatan kontekstual, sedangkan
kelas kontrol memperoleh model
pembelajaran kooperatif Jigsaw |l
tanpa LKS kontekstual.

Variabel bebas dalam penelitian
ini  adalah model pembelajaran
kooperatif Jigsaw berbantuan LKS
dengan pendekatan  kontekstual
(kelas eksperimen) dan model
pembelajaran kooperatif Jigsaw tanpa
LKS kontekstual (kelas kontrol),
sedangkan variabel terikat adalah
hasil belajar kognitif siswa. Instrumen
penelitian berupa tes objektif pilihan

ganda yang disusun berdasarkan
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indikator kognitif Taksonomi Bloom
revisi (mengingat/C1, memahami/C2,
menerapkan/C3, menganalisis/C4,
mengevaluasi/C5, mencipta/C6) pada
materi perubahan lingkungan. Uji
validitas isi oleh dua pakar
menggunakan formula Gregory (2015)
menghasilkan koefisien 1,00. Uji
validitas butir menggunakan korelasi
Product Moment terhadap 25 butir
soal pada 20 siswa uji coba
menghasilkan 19 butir valid (p<0,05)
dan 6 butir tidak valid, sehingga 19
butir digunakan sebagai instrumen
penelitian. Uji reliabilitas
menggunakan  Cronbach's  Alpha
koefisien 0,930

(kategori sangat tinggi).

menghasilkan

Prosedur penelitian  meliputi
tahap persiapan (penyusunan dan
validasi instrumen serta perangkat
pembelajaran), tahap pelaksanaan
(pemberian pretest, pembelajaran
dengan model Jigsaw Il pada kedua
kelas dengan/tanpa LKS kontekstual,
dan pemberian posttest), serta tahap
akhir (pengolahan dan analisis data).
Data dianalisis secara deskriptif
menggunakan N-Gain (Hake, 1998)
dengan kriteria tinggi (920,7), sedang
(0,3=g<0,7), dan rendah (g<0,3), serta
secara statistik melalui uji prasyarat
(normalitas residual dengan Shapiro-

Wilk, homogenitas varians dengan
Levene, linearitas, dan homogenitas
regresi), dilanjutkan dengan uji
hipotesis menggunakan Analysis of
Covariance (ANCOVA) pada taraf
signifikansi 0,05 dengan nilai pretest
sebagai kovariat, serta uji besaran
pengaruh (effect size) melalui Partial
Eta Squared dengan kriteria Cohen
(2013): efek kecil (0,00-0,05), efek
sedang (0,06-0,13), dan efek besar
(20,14). Seluruh analisis statistik
dilakukan dengan bantuan program
SPSS versi 25.0 for Windows.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Profil Peningkatan Hasil Belajar
Kognitif

Profil peningkatan hasil belajar kognitif
siswa dianalisis berdasarkan nilai N-
Gain pada enam dimensi proses
kognitif. Hasil analisis pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen

disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Analisis N-Gain pada Dimensi Proses Kognitif Kelas Kontrol
(Jigsaw Il tanpa LKS Kontekstual)

Dimensi
Koanitif Pretest Posttest

c1 76,47 94,12 0,75 Tinggi
c2 74,70 86,48 0,46 Sedang
c3 55,88 73,53 040 |  Sedang
ca 66,18 78,68 036 |  Sedang
cs 32,36 45,10 018 |  Rendah
ce 22,79 2572 003 |  Rendah
Rerata - - 0,36 | sedang

N-Gain ‘ Kriteria,

Tabel 2. Hasll Analisis N-Gain pada Dimensi Proses Kognitif Kelas Eksperimen
(Jigsaw Il + LKS Kontekstual)

n;"“ensi Pretest Posttest N-Gain Kriteria

c1 79,41 97,06 0,85 Tinggi
c2 74,70 85,88 0,44 Sedang

c3 67,65 79.41 036 Sedang
c4 72,79 86,78 0,51 Sedang
c5 2450 81,37 075 Tinggi
) | 8,82 [ a1e2 | 079 [ Tinggi
Rerata - - 062 | sedang

337



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Kelas eksperimen memperoleh rerata
N-Gain sebesar 0,62, lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar
0,36, meskipun keduanya berada
pada kategori sedang. Pada kelas
kontrol, peningkatan tertinggi terjadi
pada dimensi mengingat (C1, N-Gain
0,75/tinggi), sedangkan peningkatan
pada dimensi mengevaluasi (C5,
0,18) dan mencipta (C6, 0,03) masih
tergolong rendah. Sebaliknya, kelas
eksperimen menunjukkan
peningkatan kategori tinggi pada
dimensi C1 (0,85), C5 (0,75), dan C6
(0,79). Perbedaan paling menonjol
terlihat pada C5, dengan nilai posttest
kelas eksperimen mencapai 81,37
dibandingkan 45,10 pada kelas
kontrol, serta pada C6 dengan nilai
posttest 81,62 berbanding 25,72.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
LKS kontekstual

dukungan kuat terhadap kemampuan

memberikan

berpikir tingkat tinggi melalui aktivitas

menilai dampak  permasalahan,
membandingkan alternatif solusi, dan
menyusun  gagasan pemecahan
masalah lingkungan (Widyaningrum &
Parmiti, 2024).

Pada dimensi memahami (C2), kedua
kelas memiliki hasil yang relatif setara
(selisih N-Gain hanya 0,02), karena

aktivitas Jigsaw |l pada kedua kelas

sama-sama memfasilitasi siswa

membaca, berdiskusi, dan
menjelaskan kembali konsep. Pada
dimensi menerapkan (C3), N-Gain
kelas eksperimen sedikit lebih rendah,
namun nilai posttest-nya tetap lebih
tinggi karena nilai pretest kelas
eksperimen sudah lebih  tinggi
sehingga ruang peningkatan (gain
opportunity) lebih terbatas. Pola
tersebut menunjukkan bahwa
integrasi  Jigsaw Il dan LKS
kontekstual terutama efektif
memperkuat kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta, sesuai dengan karakteristik
materi perubahan lingkungan yang
menuntut  analisis  kasus  dan
perumusan solusi berbasis konteks
nyata.

Perbedaan Hasil Belajar Kognitif
Antarkelompok

Sebelum penguijian hipotesis,
dilakukan uji prasyarat yang meliputi
normalitas residual, homogenitas
varians, linearitas, dan homogenitas
regresi. Rekapitulasi  hasil  uji

prasyarat disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Prasyarat Analisis
Uji Prasyarat Hasil
p = 0,153 (kontrol); p = 0,050
(eksperimen)
Homogenitas varians (Levene) p=0430 Homogen

Normalitas residual (Shapiro-Wilk) Normal

Linearitas (ANOVA) Linearity r; < g,% .5Deviahon L

\\\\\

p = 0,674 (interaksi kelas x

pretest) Homogen

Homogenitas regresi
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Seluruh  uji prasyarat terpenuhi,

sehingga penguijian hipotesis
dilanjutkan menggunakan Analysis of
Covariance (ANCOVA) dengan nilai
pretest sebagai kovariat. Hasil uji

hipotesis disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (ANCOVA) dan Besaran Pengaruh

Partial Eta

Sumber Variasi db Nilai F Nilai p Squared

Kelas (kontrol v 1 8476 0,005 0,117
eksperimen)

Pretest (kovariat) 1 215,817 <0,01

Hasil ANCOVA menunjukkan nilai F
sebesar 8,476 dengan signifikansi (p)
sebesar 0,005 (<0,05) pada variabel
kelas, sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Hasil tersebut membuktikan
bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar kognitif yang signifikan antara
siswa yang belajar menggunakan
model Jigsaw |l berbantuan LKS
kontekstual dan siswa yang belajar
menggunakan model Jigsaw Il tanpa
LKS kontekstual, setelah kemampuan
awal siswa dikontrol melalui nilai
pretest. Nilai pretest sebagai kovariat
juga berpengaruh signifikan terhadap
(F=215,817; p<0,01),
sehingga pengendalian kemampuan

posttest

awal melalui ANCOVA penting agar
perbandingan kedua kelompok
mencerminkan pengaruh perlakuan
secara lebih adil.

Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme sosial Vygotsky, yang

menjelaskan bahwa perkembangan

kognitif berlangsung melalui interaksi
sosial dan bantuan belajar
(scaffolding) dalam zona
perkembangan  proksimal. Pada

model Jigsaw II, siswa memperoleh

kesempatan untuk bertanya,
menjelaskan, dan membangun
pemahaman bersama dalam

kelompok ahli maupun kelompok asal,
sedangkan LKS kontekstual berfungsi
sebagai scaffolding yang
mengarahkan interaksi tersebut pada
tujuan  kognitif melalui  kasus,
pertanyaan penuntun, dan tugas
pemecahan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan nyata (Siregar et
al.,, 2025). Hasil ini memperkuat
temuan Uki dan Liunokas (2021),
Juwita et al. (2025), Nikmawati (2021),
dan Koda (2024) yang menunjukkan
bahwa  model Jigsaw  efektif
meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan siswa, khususnya ketika
didukung pendekatan kontekstual.

Besaran Pengaruh (Effect Size)

Besaran pengaruh (effect size)
digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi penerapan
model Jigsaw |l berbantuan LKS
kontekstual terhadap peningkatan
hasil belajar kognitif siswa setelah
kemampuan awal dikontrol.

Berdasarkan hasil analisis ANCOVA
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pada Tabel 4, diperoleh nilai Partial
Eta Squared sebesar 0,117, yang
menurut  kriteria Cohen  (2013)
termasuk kategori pengaruh sedang.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa
perlakuan pembelajaran memberikan
kontribusi sebesar 11,7% terhadap
variasi hasil belajar kognitif siswa,
sedangkan sebagian variasi lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
perlakuan, seperti motivasi belajar,
keterampilan ~ komunikasi  dalam
kelompok, dan kesiapan siswa
mengikuti pembelajaran.

Besarnya pengaruh yang berada pada
kategori sedang, bukan kategori
besar, dapat dijelaskan melalui
karakteristik perlakuan. Model Jigsaw
Il memberikan kesempatan belajar
kolaboratif pada kedua kelompok,
sehingga pengaruh tambahan dari
LKS kontekstual terutama tampak
pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi (C4, C5, C6), sedangkan pada
kemampuan tingkat rendah hingga
sedang (C1-C3) kedua kelompok
relatif tidak jauh berbeda karena

sama-sama memperoleh manfaat dari

struktur  pembelajaran  kooperatif
Jigsaw |l. Dengan demikian, hasil
penelitian secara empiris
menunjukkan bahwa model

pembelajaran kooperatif Jigsaw |l

berbantuan LKS dengan pendekatan
kontekstual memberikan pengaruh
sedang namun bermakna terhadap
hasil belajar kognitif siswa, dan dapat
menjadi alternatif strateqi
pembelajaran biologi yang efektif
untuk materi yang menuntut analisis
masalah dan penyusunan solusi

seperti perubahan lingkungan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa profil
peningkatan hasil belajar kognitif
siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif
Jigsaw Il berbantuan LKS dengan
pendekatan kontekstual (rerata N-
Gain 0,62, kategori sedang) lebih
tinggi dibandingkan siswa yang
belajar menggunakan model Jigsaw Il
tanpa LKS kontekstual (rerata N-Gain
0,36, kategori sedang), dengan
peningkatan tertinggi pada
kemampuan mengevaluasi (C5) dan
mencipta (C6). Terdapat perbedaan
hasil belajar kognitif yang signifikan
antara kedua kelompok setelah
kemampuan awal dikontrol, dibuktikan
melalui hasil uji ANCOVA dengan
signifikansi (p) sebesar 0,005 (<0,05).
Besaran pengaruh penerapan model
Jigsaw Il berbantuan LKS kontekstual
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terhadap hasil belajar kognitif siswa
berada pada kategori sedang, dengan
nilai Partial Eta Squared sebesar
0,117 atau kontribusi sebesar 11,7%.
Dengan demikian, model
pembelajaran kooperatif Jigsaw |l
berbantuan LKS dengan pendekatan
kontekstual lebih efektif digunakan
dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa, terutama kemampuan
berpikir tingkat tinggi, pada materi
perubahan lingkungan di SMA.
Penelitian  selanjutnya disarankan
menggunakan jumlah butir soal yang
lebih seimbang pada setiap level
kognitif, menambahkan data
observasi aktivitas siswa, angket
respons, atau wawancara, serta
menguji model ini pada materi biologi
lain, jenjang berbeda, dan sampel
yang lebih besar.
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